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	Abstrak
Timotius Tandililing. 2025. Pengaruh Teknologi Informasi, Kemudahan dan Fitur Layanan Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. (Pembimbing : Rosnaini Daga dan Abdul Samad A). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Teknologi Informasi, Kemudahan dan Fitur Layanan Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS 26. Populasi penelitian adalah nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao yang menggunakan mobile banking. Teknik penentuan sampel menggunakan metode sampel yang digunakan sampling nonprobability dengan rumus slovin, jumlah responden adalah 100 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik, uji regresi berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 1) Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. bank Sulselbar Cabang Rantepao 2) Kemudahan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao 3) Fitur layanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT.  Bank Sulselbar Cabang Rantepao dan 4) Teknologi Informasi, kemudahan dan fitur layanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Kemudahan, Fitur Layanan dan Keputusan Nasabah

Abstract
Timotius Tandililing. 2025. The Influence of Information Technology, Ease of Use, and Service Features on Customers’ Decisions to Use Mobile Banking at PT. Bank Sulselbar Rantepao Branch. (Supervisors: Rosnaini Daga and Abdul Samad A).
[bookmark: _GoBack]This study aims to identify and analyze the influence of Information Technology, Ease of Use, and Service Features on customers' decisions to use mobile banking at PT. Bank Sulselbar Rantepao Branch. The research employs a quantitative approach using SPSS version 26. The study population consists of customers of PT. Bank Sulselbar Rantepao Branch who use mobile banking. The sampling technique used is non-probability sampling, with the Slovin formula applied to determine the number of respondents, totaling 100 individuals. Data were collected through questionnaires and analyzed using instrument testing, classical assumption tests, multiple regression analysis, and hypothesis testing.The results of this study indicate that, partially:1)Information Technology has a positive and significant effect on customers' decisions to use mobile banking at PT. Bank Sulselbar Rantepao Branch.2)Ease of Use has a positive and significant effect on customers' decisions to use mobile banking at PT. Bank Sulselbar Rantepao Branch.3) Service Features have a positive and significant effect on customers' decisions to use mobile banking at PT. Bank Sulselbar Rantepao Branch. Simultaneously, Information Technology, Ease of Use, and Service Features significantly influence customers' decisions to use mobile banking at PT. Bank Sulselbar Rantepao Branch.
Keywords: Information Technology, Ease of Use, Service Features, Customer Decision



1. Pendahuluan
Di era digital sekarang ini teknologi sudah begitu maju dan canggih, dengan menjadi peran yang sangat penting di dalam usaha bisnis khususnya bisnis perbankan. Pada lembaga keuangan khususnya dalam berbisnis di bidang perbankan sangat ketat dalam memperoleh nasabah, lembaga keuangan perbankan dituntut untuk meningkatkan pelayanan secara profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing. Perubahan teknologi informasi yang sangat cepat telah mendorong lembaga keuangan untuk menghasilkan produk atau layanan yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah, sehingga nasabah merasa puas dengan apa yang telah mereka dapatkan dari lembaga keuangan (Soelistya & Agustina, 2018). 
Dalam perkembangan teknologi informasi tidak lepas dengan transaksi mobile banking, karena fungsi layanan ini diharapkan dapat membantu nasabah perbankan dalam bertransaksi. Aplikasi teknologi informasi akan meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas sekaligus meningkatkan pendapatan melalui sistem penjualan yang lebih efektif lebih baik dari bank konvensional. Tanpa penerapan teknologi informasi di mobile banking, maka mobile banking tidak akan berfungsi dan digunakan oleh industri perbankan (Soelistya & Agustina, 2018). 
Penawaran layanan perbankan melalui m-banking sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh media-media elektronik maupun dengan menawarkan secara langsung kepada masyarakat pada saat pembuatan rekening tabungan. Namun belum banyak masyarakat yang menggunakan mobile banking dalam melakukan transaksi keuangannya. Hal tersebut disebabkan terdapat beberapa kendala seperti kurangnya pengetahuan akan kemudahan dan manfaat dari layanan mobile banking serta masih banyaknya Masyarakat/Nasabah yang lebih menyukai untuk menggunakan transaksi secara manual dengan datang langsung ke bank untuk mengantri (Kurniawati et al., 2017) 
Kemudahan merupakan salah satu faktor yang penting bagi pengguna untuk bertransaksi menggunakan m-banking dengan fleksibilitas waktu dan tempat, karena dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Selain itu mobile banking dapat di akses dengan mudah dan tidak mengalami kesulitan dalam bertransaksi. Dalam mobile banking bila jasa yang diberikan suatu bank dipersepsikan mudah maka nasabah akan terdorong untuk keputusan menggunakan m-banking. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya (Dewi et al., 2017). 
Ada faktor lain yang juga mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan mobile banking yaitu fitur layanan. Fitur adalah suatu hal yang dipertimbangkan pula oleh seseorang jika membeli suatu produk. Seseorang akan selalu menyelaraskan fitur yang pada produk dengan taksiran yang ditawarkan. Fitur-fitur layanan yang tersedia dalam mobile banking antara lain layanan informasi saldo, mutasi rekening, tagihan kartu kredit, suku bunga, dan lokasi cabang/ATM terdekat, dan layanan transaksi, seperti transfer, pembayaran tagihan (listrik, air, pajak, kartu kredit, asuransi, internet), pembelian (pulsa, tiket), dan berbagai fitur lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). 
Jogiyanto (2007) menyatakan bahwa untuk mengetahui penerimaan seseorang terhadap sistem teknologi informasi, dapat diketahui menggunakan konsep model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM), yaitu merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang digunakan oleh pemakai. TAM dikembangkan oleh Davis et al., (1989) berdasarkan model TRA (Theory of Reasoned Action). Teori ini digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Penggunaan teknologi akan mempunyai keputusan menggunakan teknologi (keputusan perilaku) jika merasa sistem teknologi mudah dan berguna untuk seseorang. Maka, semakin tinggi teknologi informasi yang dimiliki dapat meningkatkan keputusan nasabah mengggunakan mobile banking. 
PT Bank Sulselbar  Cabang Rantepao, juga terus melakukan transformasi digital untuk menghadirkan kemudahan layanan keuangan bagi nasabah dan masyarakat, termasuk membuka rekening secara daring (online). Melalui pengembangan aplikasi Sulselbar Mobile  yakni fitur terbaru pembukaan rekening secara online On Boarding (OOB). Nasabah baru atau new to bank dapat membuka rekening tabungan secara online (digital onboarding) dengan cepat, mudah dan aman. Terobosan ini tentunya ditujukan untuk memberikan kenyamanan lebih kepada para calon nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Berikut merupakan fitur layanan yang terdapat dalam Mobile Banking Bak Sulselbar untuk memudahkan nasabah melakukan transaksi :
Aplikasi Sulselbar mobile pada bulan Juni 2024 telah diunduh sebanyak 3.969 nasabah dari jumlah nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao sebanyak 12.205.
Berdasarkan dengan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai seberapa besar pengaruh teknologi informasi, kemudahan dan fitur layanan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknologi Informasi, Kemudahan, dan Fitur Layanan, Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao”.
2. Metodologi
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Sugiyono (2016:240) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentukan tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengambil data fitur layanan yang ada dalam mobile banking, dan data aplikasi mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao.
b. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  memberi daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang biasa diharapkan dari responden. Pada penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner secara online dengan menggunakan google form (Sugiyono, 2016:142).

	
Teknik pengukuran data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang disusun secara sistematis berisikan beberapa pernyataan yang diberikan kepada responden yang dinilai dengan skala likert, menurut Sugiyono (2010: 134), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel ditetapkan sebagai titik ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunaan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif. Selanjutnya jawaban tersebut akan diberi skor 1 sampai 5 dengan kriteria sebagai berikut:
a. SS	(Sangat Setuju)	= diberi skor 5
b. S	(Setuju)		= diberi skor 4
c. CS	(Cukup Setuju)	= diberi skor 3
d. TS	(Tidak Setuju)		= diberi skor 2
e.  STS	(Sangat Tidak setuju)	= diberi skor 1

Uji Instrumen
Uji Validitas
Menurut Ghosali (2018), uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu kuesioner dapat dianggap sebagai alat yang sah atau tidak. Validitas kuesioner mencerminkan sejauh mana pernyataan dalam kuesioner tersebut dapat dengan tepat mengukur konsep yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam hal ini, metode yang akan digunakan untuk menguji validitas adalah metode Corrected Item-Total Correction, yang akan dilakukan menggunakan perangkat SPSS. Corrected item-total correction digunakan untuk menentukan apakah suatu pertanyaan atau item dalam kuesioner memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total dari semua item dalam variabel yang sama.
	Uji Reliabilitas
Jogiyanto (2011: 120) reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya. Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika dapat di percaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak berbeda. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan one short atau pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau pengukuran korelasi antar jawaban pertanyaan. Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS yang merupakan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic alpha cronbach (α) suatu variabel dikatakan reliable jika memiliki alpha cronbach lebih besar atau sama dengan 0,60.
	Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Analisis regresi linier berganda adalah analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (Sugiyono, 2016: 261). Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui variabel bebas yaitu persepsi teknologi informasi, kemudahan penggunaan, risiko transkasi dan fitur layanan terhadap variabel terikat yaitu keputusan ulang menggunakan.
Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan bantuan komputer melalui program SPSS for Windows. 


                 
3. Hasil dan Pembahasan
A. Teknologi Informasi (X1) Terhadap Keputusan Nasabah (Y) Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 2.111 yang lebih besar dari t-tabel (1.660) dengan nilai signifikansi sebesar 0.037 kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Hal ini sejalan dengan temuan yang ada dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya teknologi informasi dalam mempengaruhi keputusan nasabah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao secara statistic.
Berdasarkan pada output jawaban tanggapan responden pada setiap item variabel teknologi informasi menunjukkan hasil yang sangat baik dimana indikator 1) Kecepatan dalam menggunakan mobile banking Sulselbar sangat tinggi 2) Banyak manfaat dari Sulselbar Mobile bagi nasabah 3) Transaksi yang dilakukan menggunakan mobile banking sangat efektif 4) mobile banking sangat mendukung aktivitas saya/menambah Produk produktivitas. Rata – rata indikator diuraikan pada responden menunjukkan tingkat kepuasan tinggi artinya baik. 
Teknologi informasi terutama mobile banking, memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menggunakan layanan perbankan. Teknologi ini menawarkan efisiensi dan kenyamanan yang menarik bagi nasabah, sehingga meningkatkan keputusan mereka untuk bertransaksi secara digital. Dengan menjadi peran yang sangat penting di dalam usaha bisnis khususnya bisnis perbankan. Pada lembaga keuangan khususnya dalam berbisnis di bidang perbankan sangat ketat dalam memperoleh nasabah, lembaga keuangan perbankan dituntut untuk meningkatkan pelayanan secara profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing. Perubahan teknologi informasi yang sangat cepat telah mendorong lembaga keuangan untuk menghasilkan produk atau layanan yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah, sehingga nasabah merasa puas dengan apa yang telah mereka dapatkan dari lembaga keuangan (Soelistya & Agustina, 2018).
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari Novita (2022) dengan judul penelitian Analisis Pengaruh, Teknologi Informasi, Kemudahan dan Fitur Layanan terhadap Keputusan Masyarakat menggunakan Mobile Banking pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP Buaran). Hasil penelitian Teknologi Informasi, kemudahan dan fitur layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat menggunakan mobile banking pada bank syariah.
Dari hasil penelitian, teori, observasi/survey dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh pada keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada Bank Sulselbar Cabang Rantepao hipotesis pertama diterima.
B. Kemudahan (X2) Terhadap Keputusan Nasabah (Y) Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4.590 yang lebih besar dari t-tabel (1.660) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Hal ini sejalan dengan temuan yang ada dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya variabel kemudahan dalam mempengaruhi keputusan nasabah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao secara statistik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi mobile banking mampu mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan mobil banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Hal ini dapat dilihat dari kemudahan untuk mempelajari aplikasi mobile banking dan kemudahan dalam melakukan transaksi perbankan yang diinginkan nasabah pada aplikasi mobile banking.
Berdasarkan pada output jawaban tanggapan responden pada setiap item variabel kemudahan menunjukkan hasil yang sangat baik dimana indikator 1) Menggunakan sulselbar mobile sangat menghemat waktu 2) Sulselbar Mobile sangat mudah untuk dipelajari 3) Sulselbar Mobile sangat mudah digunakan oleh setiap nasabah 4) Menggunakan Sulselbar Mobile sangat fleksibel karena dapat dilakukan Dimana saja. Rata – rata indikator diuraikan pada responden menunjukkan tingkat kepuasan tinggi artinya baik. 
Menurut Jogiyalnto (2009), persepsi kemudalhaln penggunalaln didefinisikaln sebalgali sejaluh malnal seseoralng percalyal balhwal menggunalkaln sualtu teknologi alkaln bebals dalri usalhal. persepsi kemudalhaln beralrti keyalkinaln individu balhwal menggunalkaln sistem teknologi informalsi tidalk alkaln merepotkaln altalu membutuhkaln usalhal yalng besalr paldal salalt digunalkaln (free of effort). Semalkin mudalh penggunalaln alplikalsi mobile balnking, malkal nalsalbalh alkaln semalkin berminalt untuk menggunalkaln alplikalsi mobile balnking tersebut.
Halsil penelitialn ini mendukung penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nursialh, dkk (2022) daln Pralnoto daln Setialnegalral (2022) yalng menemukaln balhwal secalral palrsiall persepsi malnfalalt, persepsi kemudalhaln, daln kealmalnaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp minalt nalsalbalh menggunalkaln mobile balnking. Nalmun, halsil penelitialn ini bertentalngaln dengaln halsil penelitialn Nurdin, dkk (2020) yalng menemukaln balhwal secalral palrsiall malnfalalt, kepercalyalaln daln kemudalhaln penggunalaln berpengalruh positif tidalk signifikaln terhaldalp keputusan nalsalbalh menggunalkaln mobile balnking.
Dari hasil penelitian, teori, observasi/survey dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh pada keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao hipotesis kedua diterima.
C. Fitur Layanan (X3) Terhadap Keputusan Nasabah (Y) Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4.751 yang lebih besar dari t-tabel (1.660) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel fitur layanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Hal ini sejalan dengan temuan yang ada dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya variabel fitur layanan dalam mempengaruhi keputusan nasabah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao secara statistic.
Berdasarkan pada output jawaban tanggapan responden pada setiap item variabel fitur layanan menunjukkan hasil yang sangat baik dimana indikator 1) Saya menggunakan aplikasi sulselbar mobile karena memiliki bermacam-macam layanan transaksi 2) Mobile Banking bank sulselbar memiliki tingkat keamanan yang baik 3) Fitur layanan pada aplikasi sulselbar mobile sesuai dengan kebutuhan saya 4) Biaya penggunaan aplikasi sulselbar mobile terjangkau oleh saya. Rata – rata indikator diuraikan pada responden menunjukkan tingkat kepuasan tinggi artinya baik. 
Layanan kepada konsumen merupakan faktor utama didalam menjaga loyalitas pelanggan (Alimuddin, A., & Yoga. 2015) dan salah satu layanan konsumen adalah fitur layanan merupakan salah satu faktor untuk menumbuhkan kepercayaan bagi konsumen dalam memutuskan akan melakukan transaksi secara online atau tidak. Upaya dalam – upaya dalam meningkatkan kepercayaan disini merupakan kepercayaan pada perlengkapan fitur layanan yang terdapat pada internet banking. Agar konsumen merasa puas dengan fitur layanan maka fitur tersebut harus mencakup kebutuhan para konsumen/pengguna. Fitur layanan sebagai persepsi nasabah terhadap layanan yang disediakan internet banking. Adapun indikator variabel ini adalah kelengkapan fasilitas transaksi, kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan. Keamanan fasilitas dari virus computer, biaya dan penggunaan fasilitas.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari Novita (2022) dengan judul penelitian Analisis Pengaruh, Teknologi Informasi, Kemudahan dan Fiturr Layanan terhadap Keputusan Masyarakat menggunakan Mobile Banking pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP Buaran). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat menggunakan mobile banking pada bank syariah.
Dari hasil penelitian, teori, observasi/survey dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa variabel fitur layanan berpengaruh pada keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada Bank Sulselbar Cabang Rantepao hipotesis ketiga diterima.
D. Teknologi Informasi, Kemudahan dan Fitur Layanan Terhadap Keputusan Nasabah (Y) Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F-Hitung sebesar 79.984 yang lebih besar dari F-Tabel (2.31) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi, kemudahan dan fitur layanan terhadap keputusan nasabah (Y) menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Hal ini sejalan dengan temuan yang ada dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya variabel fitur layanan dalam mempengaruhi keputusan nasabah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao secara statistic.
Berdasarkan pada output jawaban tanggapan responden pada setiap item variabel fitur layanan menunjukkan hasil yang sangat baik dimana indikator 1) Saya menggunakan aplikasi sulselbar mobile karena memiliki bermacam-macam layanan transaksi 2) Mobile Banking bank sulselbar memiliki tingkat keamanan yang baik 3) Fitur layanan pada aplikasi sulselbar mobile sesuai dengan kebutuhan saya 4) Biaya penggunaan aplikasi sulselbar mobile terjangkau oleh saya. Rata – rata indikator diuraikan pada responden menunjukkan tingkat kepuasan tinggi artinya baik. 
Hasil output identitas respon menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin laki-laki lebih besar daripada perempuan artinya laki-laki mempunyai populasi terbesar pengguna mobile banking kerja dimana dia dituntut bisa bekerja lebih karena semaikin tinggi status maka tingkat kerja laki-laki juga semakin banyak. Pada usia kerja identitas responden pupulasi terbesar pada usia 29-33 tahun dimana usia tersebut usia sangat produktif untuk bisa bekerja dan mengatur pekerjaan antara kantor dan urusan di luar kantor. Latar belakang Pendidikan pada identitas responden rata-rata populasi terbesar pada Pendidikan dengan tingkat D4/S1 artinya responden memiliki kecakapan bagus untuk bekerja. Untuk pekerjaan jumlah PNS mempunyai populasi terbanyak pada jenis pekerjaan. Dan untuk lama menggunakan mobile banking range waktu diatas 4 tahun dan untuk domisili terbanyak berada pada daerah Makale. Fenomena ini mungkin dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan mobile banking.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari Novita (2022) dengan judul penelitian Analisis Pengaruh, Teknologi Informasi, Kemudahan dan Fitur Layanan terhadap Keputusan Masyarakat menggunakan Mobile Banking pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP Buaran). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan teknologi informasi, fitur layanan dan kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat menggunakan mobile banking pada bank syariah.
Dari hasil penelitian, teori, observasi/survey dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi, fitur layanan dan kemudahan secara simultan berpengaruh pada keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada Bank Sulselbar Cabang Rantepao hipotesis keempat diterima.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao.
b. Kemudahan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao.
c. Fitur layanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao.
d. Teknologi Informasi, kemudahan dan fitur layanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel teknologi informasi, kemudahan dan fitur layanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Ketiga variabel ini yang mempunyai pengaruh paling besar adalah variabel kemudahan sebesar 39,4%. Untuk itu variabel kemudahan dalam bertransaksi menjadi keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada Bank Sulselbar Cabang Rantepao menjadi perhatian khusus dan perhatian secara berkala agar menjadi nilai jual pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao. Kemudahan harus diperhatikan sebagai sesuatu yang dapat mempermudah dan memperlancar usaha, demi melaksanakan rencana harus dipertimbangkan kesulitannya dari beberapa pengertian kemudahan transaksi maka dapat disimpulkan bahwa kemudahan transaksi adalah tolak ukur kepercayaan nasabah bertransaksi dimana teknologi atau situs e-commerce tersebut mudah digunakan dan bebas dari usaha yang dapat mempengaruhi ketertarikan konsumen bertransaksi online.
Diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang mempengaruhi keputusan nasabah seperti pengetahuan, kualitas pelayanan, produk dan lain variabel-variabel lainnya yang bisa mempengaruhi menggunakan mobile banking pada PT. Bank Sulselbar Cabang Rantepao.
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